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 Abstrak—Sistem IPTV (Internet Protocol Television) Berbasis 

Web dibuat dengan menggunakan jaringan wireless sebagai 

media untuk mendistribusikan layanan IPTV, user mengakses 

dengan menggunakan web browser. Layanan yang disediakan 

berupa Live TV, Time Shifted TV dan Video On Demand. 

Perangkat yang digunakan untuk menangkap siaran televisi 

adalah TV tuner, perangkat yang digunakan sebagai encoder dan 

server adalah notebook, perangkat yang digunakan oleh user 

adalah laptop. Hasil rancangan IPTV ditampikan pada user 

dalam bentuk halaman web, konten video 

ditampilkan/dimainkan menggunkan player dan dapat 

dimainkan secara picture to picture (PTP). Jaringan wireless 

menggunakan akses point dengan bandwidth 54 Mbps, hasil 

pengujian diperoleh bandwidth maksimum yang dapat 

digunakan adalah sebesar 22,048 Mbps atau sebesar 40,83%.   . 

Kata-kata kunci:  IPTV,Website,Jaringan Wireless 

 

 

I.  PENDAHULUAN  

Siaran televisi merupakan salah satu media komunikasi 

yang paling populer dikalangan masyarakat, karena siaran 

televisi berisi berbagai informasi, hiburan, dan pengetahuan. 

Oleh karena itu, televisi memiliki peranan yang sangat penting 

dalam kehidupan masyarakat. Saat ini, rata-rata siaran televisi 

masih diakses dengan menggunakan perangkat televisi, 

sedangkan sistem pengiriman siaran televisi masih 

menggunakan sistem pemancar dengan menggunakan 

gelombang UHF maupun VHF.  

Seiring perkembangan teknologi yang mengarah kesistem 

digital dan semakin berkembangnya sistem jaringan 

komunikasi data yang berbasi IP (Internet Protocol), maka 

perkembangan siaran televisi yang awalnya masih 

menggunakan sistem analog, mulai beralih kesistem digital.  

     Internet Protocol Television atau IPTV adalah sebuah 

evolusi pada sistem penyiaran televisi, dimana pada sistem ini 

siaran televisi tidak lagi dikirim menggunakan gelombang 

VHF atau UHF, melainkan menggunakan jaringan IP, hal ini 

tentunya tidak terlepas dengan semakin berkembangnya 

perangkat-perangkat jaringan yang telah mendukung 

pengiriman data hingga mencapai mega bits per second 

(mbps), perkembangan teknologi kompresi video serta 

perkembangan teknologi streaming media, (Simpson, 2008; 

Austerberry. 2005). 

Dengan sistem IPTV memungkinkan banyak jenis layanan 

yang dapat diberikan ke user, beberapa layanan IPTV antara 

lain live tv yaitu layanan berupa siaran televisi seperti layaknya 

kita menonton siaran televisi melalui perangkat televisi. video 

on demand, layanan seperti layaknya kita memutar media 

player seperti vcd player atau dvd player, konten pada layanan 

ini, seperti music on demand, movie on demand dan lain-lain. 

time shifted tv, layanan yang memungkinkan untuk menonton 

kembali program siaran televisi, layanan voip, serta layanan 

internet. 

IPTV menggunakan jaringan private, yaitu jaringan yang 

disediakan oleh penyedia layanan IPTV, kebanyakan jaringan 

yang digunakan adalah jaringan kabel dan fiber optik. Penyedia 

layanan (provider) IPTV kebanyakan adalah perusahan-

perusahan besar penyedia jasa layanan telekomunikasi yang 

telah memiliki infrastruktur jaringan sendiri. Layanan IPTV 

ditampilkan menggunakan televisi, untuk dapat menikmati 

layanan IPTV diperlukan beberapa perangkat tambahan seperti 

xDSL/FTTX dan Set Top Box (STB) agar layanan IPTV dapat 

di tampilkan di televisi. (Simpson, Greenfield. 2007) 

Pada penelitian ini akan dibuat sebuah sistem IPTV yang 

menyediakan layanan berupa siaran televisi,  video on demand 

serta layanan hasil rekaman program siaran televisi dengan 

menggunakan jaringan wireless (Wi-Fi), dengan menggunakan 

jaringan wireless sebagai media untuk pengiriman data, maka 

untuk mengakses layanan IPTV yang disediakan, cukup 

dengan menggunakan perangkat berupa laptop, tidak 

memerlukan beberapa perangkat tambahan seperti jika 

menggunakan jaringan kabel atau fiber optik, disamping itu 

lebih mudah untuk diimplementasi dibanding menggunakan 

jaringan kabel serta menggunakan halaman web (website) 

untuk menampilkan layanan IPTV pada laptop, jadi untuk 

mengakses layanan IPTV yang disediakan user hanya 
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menggunakan web browser seperti mozilla firefox atau internet 

explorer. 

II. ALAT DAN BAHAN 

Perangkat keras yang digunakan adalah, dua notebook 

sebagai encoder dan satu buah notebook sebagai server, 

penerima siaran televisi menggunakan dua buah tv tuner, 

antenna tv menggunakan antena tv indoor, jaringan wireless 

menggunakan perangkat akses point yang terdiri dari empat 

port LAN, user menggunkan laptop. 

Perangkat lunak yang digunkan antara lain, ULive Server 

yang berfungsi menjadikan sebuah notebook berfungsi sebagai 

sebuah encoder real time. Server menggunakan dua buah 

software, yaitu XAMPP (Apache) sebagai web server dan 

UMedia Server yang berfungsi sebagai streaming server. 

Streaming Media Player yang digunakan user untuk 

memainkan konten video, Macromedia Dreamweaver 

digunakan untuk membuat website, web browser 

menggunakan Mozilla firefox, untuk konverter video 

menggunakan Aiseesoft Total Video Converter dan Wireshark 

sebagai network packet analyzer. 

Konten live tv berisi siaran-siaran televisi seperti RCTI, 

Indosiar, SCTV, yang diterima melalau stasiun pemancar 

lokal. Jumlah siaran televisi yang digunakan adalah dua 

siaran, yaitu RCTI dan SCTV Konten Time Shifted TV (TST) 

berisi rekaman-rekaman program acara dari dari siaran Live 

TV yang dianggap menarik untuk  ditonton ulang. Jumlah 

kategori yang disediakan adalah tiga kategori, yaitu Sport, 

Entertainment dan Other. Konten VideoOn Demand (VOD) 

berisi file-file video yang dikelompokkan dalam tiga kategori 

yaitu Science and Technologi, Video Music dan Cartoon. 

Semua file video yang digunakan diambil dari situs youtube. 

 

III. METODA PENELITIAN 

     Arsitektur sistem terdiri dari beberapa bagaian yang 

saling mendukung Setiap bagian terdiri dari beberapa 

perangkat keras dan perangkat lunak serta konten yang harus 

disediakan,.  

 

Gambar 1. Arsitektur Sistem 

Konfigurasi sistem meliputi pengaturan alamat IP untuk 

encoder dan server serta interkoneksi antar perangkat, 

pengaturan akses point Linksys WRT54GL, pengaturan konten 

live tv, menentukan link kanal siaran televisi yang akan 

digunakan pada halaman web, pengaturan konten time shifted 

tv, serta pengaturan konten video on demand, berupa link-link 

dari masing-masing konten.  

 Pengujian sistem terdiri dari pengujian unicast dan 

multicast, mengamati perubahan throughput, menggunakan 

tiga laptop untuk masing-masing pengujian.sedangkan 

pengujian actual bandwidth maksimum yang dapat digunakan 

dari akses point WRT54GL menggunakan lima laptop.  

 

 
Gambar 2. Penujian Unicast 

 

 
Gambar 3. Pengujian Multicast 

 
 

 
Gambar 4.Pengujian Actual Bandwidth 

   

 

 



Implementasi IPTV (Internet Protocol Television) Berbasis Web Pada Jaringan Wireless 

 

70 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tampilan Halaman Web  

 Semua layanan hasil rancangan sistem IPTV ditampilkan 

dalam bentuk website, website terdiri dari enam bagian, yaitu 

halaman home, halaman live tv, halaman time shifted tv, 

halaman video on demand, halaman download dan halaman 

help. Hasil dari rancangan sistem IPTV, ditampilkan dalam 

bentuk website dengan alamat URL adalah 

http//192.168.1.10/iptv. Konten video dapat 

ditampilkan/dimainkan secara picture to picture (PTP) atau 

beberapa konten yang dapat dimainkan secara bersamaan 

dalam satu monitor. 

 Halaman home, merupakan halaman awal yang tampil saat 

user mengakses website IPTV. Halaman Home hanya berisi 

kalimat sambutan dan kalimat yang mengarahkan user ke 

halaman help tentang bagaimana cara mengakses layanan-

layanan yang terdapat pada website IPTV. 

 
Gambar 5. Halaman Home 

Kanal siaran televisi ditampilkan dalam bentuk table,  

hanya dua siaran televisi yang dapat disediakan yaitu RCTI 

dan SCTV hal ini disebabkan keterbatasan perangkat keras, 

karena untuk mendistribusikan satu siaran membutuhkan satu 

enkoder (laptop) dan satu TV tuner, bitrate urnutuk masing-

masing konten adalah 3,575 Mbps. 

LinkRCTI: 
href="ums://MULTICAST:192.168.1.10:5119/rcti”,  

Link SCTV:  

href="ums://MULTICAST: 192. 168.1.10:5119/sctv”.  

 
Gambar 6. Picture To Picture (PTP) Live TV 

 

 
Gambar 7. Proses Komunikasi Live TV 

 Halaman TST berisikan konten hasil rekaman program-
program acara dari siaran televisi, yang dikelompokkan dalam 
tiga kategori, yaitu Sport, Entertainment dan Other. Hasil 
rancangan halaman Time Shifted TV hanya berisi satu konten  
file video hasil rekaman untuk masing-masing kategori.  

 
Gambar 8. Picture To Picture (PTP) TST 

Bitrate masing-masing konten adalah 3,128 Mbps. Link untuk 
masing-masing konten, 
href="ums:\\RTP:192.168.1.10:5119\Sport\Tinju.asf”,  
href= "ums:\\RTP:192.168.1.10:5119\Entertaiment\Pass 
Mantap.asf”,  
href="ums:\\RTP: 192.168. 1.10:5119\Other\Kick Andy.asf”,  
 

 
Gambar 9.Proses komunikasi pada time shited tv  

 Halaman Video On Demand berisikan tiga kategori yaitu 
Science and Technology yang berisikan video tentang ilmu dan 
pengetahuan, Video Music yang berisikan video klip musik dan 
Cartoon yang berisikan video film kartun,  
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Gambar 10. Picture To Picture (PTP) VOD 

Bitrate masing-masing konten adalah 3,128 Mbps. Contoh link 
untuk masing-masing konten :  
href="ums:\\ RTP: 192.168.1.10:5119\Science & Tech\How 
are CDs made.asf",  
href="ums:\\ RTP: 192.168.1.10:5119\Video Music\Michael 
Jackson - Earth Song.asf”,  
href="ums:\\RTP: 192.168.1.10:5119\Cartoon\Big Buck 
Bunny.asf”.  

 
Gambar 11. Proses Komunikasi VOD 

 

 Halaman download berisikan perangkat lunak yang akan 
digunakan oleh user, perangkat lunak yang wajib di-download 
dan di-install pada user adalah Streaming Media Player, karena 
semua konten video akan dijalankan atau dimainkan 
menggunakan Streaming Media Player. 

 
Gambar 12. Halaman Download 

 Halaman help berisi petunjuk bagaimana cara mengakses 
layanan-layanan IPTV yang disediakan. 

 
Gambar 13. Halaman Help 

 

B. Pengujian 

Hasil pengujian unicast diperoleh data hasil sebagai 

berikut, User 1 throughput 1,491 Mbps, User 1 + User 2 

througput 2, 982 Mbps, User 1 + User 2 + User 3 tthroughput 

4,473 Mbps. 

 

 
Gambar 14. Grafik Perubahan Throughput Pengujian Unicast 

 

Hasil pengujian multicast diperoleh data hasil sebagai 

berikut, User 1 throughput 2,965 Mbps , User 1 + User 2 

througput 2, 965 Mbps, User 1 + User 2 + User 3 tthroughput 

2,965 Mbps.  

 

 
Gambar 15. Grafik Perubahan Throughput Pengujian Multicast 
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Hasil pengujian actual bandwidth atau bandwidth 

maksimum yang dapat digunakan dari akses point adalah 

sebesar 22,048 Mbps dari nominal bandwidth 54 Mbps. 

Indikatornya adalah dari hasil tampilan gambar video yang 

diterima. 

 
Gambar 16. Tampilan Video saat Throughput lebih kecil dari 22,048 Mbps 

 
Gambar 17. Tampilan Video Saat Throughput lebih besar dari 22,048 Mbps 

 

V. KESIMPULAN  

     Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan menggunakan 

player untuk menampilkan atau memainkan video, sistem 

dapat menampilkan video secara Picture To Picture (PTP). 

Pengiriman video dengan menggunakan unicast, throughput 

bertambah seiring  bertambahnya user yang mengakses, 

sedangkan untuk multicast, throughput tidak akan bertambah 

walaupun jumlah user yang mengakses bertambah. Actual 

bandwidth atau bandwidth maksimum yang dapat digunakan 

dari akses point adalah sebesar 22,048 Mbps atau sebesar 

40,83% dari nominal bandwidth 54 Mbps. 
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